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MOTO DAN PERSEMBAHAN 

Moto:  

Jangan Pernah mengingat lelahnya menuntut ilmu namun ingatlah buah manisnya 

esok, karena tidak ada yang sia-sia dalam proses yang akan bermanfaat pada 

waktunya.  

 

Kupersembahkan:  

Skripsi ini saya dedikasikan sepenuhnya kepada kedua orang hebat dalam 

kehidupan saya, ibu dan bapak. Keduanya lah yang mewujudkan segalanya 

menjadi mungki. Terimakasih dengan segala doa baik yang tidak pernah putus 

kalian ucapkan kepadaku.  
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ABSTRAK 

Dwi Mahmudah. 2022. Analisis Pembelajaran Berbasis Etnomatematika Materi 

Operasi Hitung Pecahan Di Kelas V SD Negeri Kangkung 2 Mranggen 

Demak, Skripsi. Program Studi Guru Sekolah Dasar. Fakultas Keguruan dan 

Ilmu Pendidikan, Universitas Islam Sultan Agung. Pembimbing I : Dr. 

Nuridin, M.Pd., Pembimbing II : Nuhyal Ulia, S.Pd., M.Pd.  

         Masalah utama dalam penelitian ini adalah terdapat siswa yang masih salah 

untuk menyelesaikan soal operasi hitung pecahan. Hal yang mempengaruhi 

masalah tersebut adalah karena siswa merasa cemas berlebihan sebelum menerima 

pembelajaran dari guru, siswa memiliki perasaan takut,dan siswa ingin 

menghindari belajar matematika. Tidak hanya itu, siswa berfikir bahwa 

pembelajaran yang disampaikan oleh guru tidak ada kaitannya dengan kehidupan 

sehari-hari. Tujuan dari penelitian ini adalah adalah (1) menganalisis 

pembelajaran berbasis etnomatematika materi operasi hitung pecahan yang 

terdapat di SD Negeri kangkung 2 Mranggen Demak, (2) mendeskripsikan hasili 

belajari matematikai siswai padai pembelajarani berbasisi etnomatematikai materii 

operasii hitungi pecahani dii SDi Negerii Kangkungi 2i Mranggeni Demak.i Metodei darii 

penelitiani inii adalahi penelitiani kualitatif.i Hasili penelitiani inii adalahi (1)i 

pembelajarani matematikai berbasisi etnomatematikai dilaksanakani gurui untuki 

memudahkani siswai memahamii materii yangi disampaikan,i (2)i darii 22i subjeki 

mengerjakani soali matematikai berbasisi etnomatematikai dikelompokkani menjadii 3i 

yaitui kemampuani tinggi,i sedangi rendah.i Untuki kemampuani tinggii terdapati 7i siswa,i 

kemampuani sedangi terdapati 8i siswa,i dani untuki kemampuani rendahi terdapati 7i 

siswa.i Kesimpulani (1)i Modeli pembelajarani etnomatematikai operasii hitungi pecahani 

sangati tepati diterapkani dii SDi Negerii Kangkungi 2i Mranggeni Demak.i 

Penyampaikani materii operasii hitungi pecahani gurui menyampaikani materii 

penjumlahan,i pengurangan,i perkalian,i dani pembagian.i Namun,i gurui 

menyampaikani materii pembelajarani berbasisi etnomatematikai tidaki menggunakani 

mediai pembelajarani yangi nyata.i Gurui hanyai menggambari bentuki kuei lapisi dani 

dodoli ketani dipapani tulis.i Pelaksanaani pembelajarani yangi dilaksanakan,i siswai 

terlibati aktifi bertanyai mengenaii materii yangi sampaikani olehi guru.i Langkahi 

pembelajarani yangi dilaksanakani dimulaii darii kegiatani pendahuluan,i kegiatani intii 

dani kegiatani penutup.i (2)i Kelebihani darii pembelajarani matematikai berbasisi 

etnomatematikai dengani modeli pembelajarani yangi lainnyai adalah:i a)i lebihi 

memudahkani siswai untuki memahamii materii operasii hitungi pecahan,i b)i mengubahi 

carai berfikiri siswai darii yangi abstraki menjadii lebihi realistis,i c)i dapati meningkatkani 

motivasii belajari siswai padai pembelajarani matematikai karenai materii yangi diajarkani 

adai kaitannyai dengani kehidupani sehari-harii siswa,i d)i dapati meningkatkani 

kemampuani kreativitasi dalami berfikir.  

Kata Kunci : Matematika, Pembelajaran Etnomatematika, Hasil Belajar.  
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

        Matematikai merupakani salahi satui bidangi studii yangi diajarkani kepadai 

siswai dii sekolahi darii tingkati dasari hinggai perguruani tinggi.i Untuki 

membekalii siswai dengani kemampuani berfikiri logis,i sistematis,i analisis,i 

kreatif,i dani kritisi sertai kemampuani bekerjasamai (Septianyi dani Rodiyana,i 

2019:1459).i Hali tersebuti membuktikani bahwai ilmui matematikai memilikii 

perani yangi besari didalami menunjangi pengajarani bidangi studii lainnya. 

 Pembelajarani matematikai dii sekolahi disebuti dengani matematikai 

sekolahi yangi materinyai disesuaikani dengani perkembangani kognitifi 

kebutuhani siswa.Ilmui matematikai tidaki hanyai dipelajarii dii sekolahi namuni 

sesungguhnyai ilmui matematikai secarai tidaki disadarii sudahi dikenali 

sebelumnyai didalami lingkungani masyarakat.Secarai tidaki langsungi 

masyarakati sudahi mengenali matematikai didalami melakukani aktifitasi 

sehari-hari,i contohnyai menghitung,i mengukur,i menjumlahkan,i 

mengurangi,i bahkani dapati menghasilkani produk.Metamatikai dianggapi 

sebagaii universali yangi berisii tentangi aktivitasi masyarakati sehinggai 

beberapai ahlii telahi mengembangkani budayai yangi relevani dengani 

pembelajarani matematikai padai materii pelajarani sekolah.i Orang-orangi 

sepertii dii Jepang,i Tiongkok,i Korea,i dani Cinai sudahi lamai menggunakani 

budayai dalami pembelajarani matematikai yangi diajarkani sehinggai merekai 
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dapati berkembangi dengani pesati didalami memahamii konteksi ilmui 

matematikai yangi merekai pelajarii (Prajonoi dani Gunarti,i 2022:144).i  

 Pembelajarani matematikai memilikii tujuani supayai siswai dapat:i (1)i 

Fahami tentangi konsepi ilmui matematika;i (2)i Menggunakani polai untuki 

memecahkani masalahi yangi ada,i sertai melakukani penalaran;i (3)i 

Komunikasii dengani bahasai matematika;i (4)i Memecahkani masalahi yangi 

ditemuii didalami kehidupani sehari-harii dengani modeli matematika;i (5)i 

Mempunyaii sikapi menghargaii kegunaani matematika(Khaerunnisai dani 

Pamungkas,i 2018:18). 

 Berdasarkan studi pendahuluan dan wawancara dengan guru kelas V 

yang bernama Bapak Nur Hadi S.Pd di SD Negeri kangkung 2 Mranggen 

Demak, terdapat siswa yang masih salah untuk menyelesaikan soal operasi 

hitung pecahan. Hal yang mempengaruhi masalah tersebut adalah karena 

siswa merasa cemas berlebihan sebelum menerima pembelajaran dari 

guru, siswa memiliki perasaan takut,dan siswa ingin menghindari belajar 

matematika. Tidak hanya itu, siswa berfikir bahwa pembelajaran yang 

disampaikan oleh guru tidak ada kaitannya dengan kehidupan sehari-hari. 

Dari pola fikir siswa yang seperti itu guru di SD Negeri Kangkung 2 

memiliki inisiatif untuk mengaitkan pembelajaran dengan kebudayaan 

yang ada disekitar kehidupan siswa, karena didalam pengaitan 

pembelajaran tersebut hasil belajar siswa lebih ada perkembangan yang 

lebih baik.Kebudayaan dan pendidikan merupakan dua unsur yang saling 

mendukung. Banyak aspek kebudayaan akan mendukung pelaksanaan 
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pendidikan. Dengan demikian memajukan kebudayaan sama juga dengan 

upaya memajukan pendidikan (Sari, 2020:45).  

 Etnomatematikai adalahi salahi satui aplikasii pendekatani yangi 

kontekstuali yangi jugai bisai digabungkani dengani pendekatani saintifik.i 

Dalami prosesi pembelajaran,i untuki meningkatkani nilaii etikai dani nilaii morali 

dikalangani siswai untuki menciptakani karakteri siswa,i yangi secarai otomatisi 

membantui keberhasilani membanguni karakteri bangsai (Disnawatii dani 

Nahak,i 2019:65).i Kemajuani suatui bangsai adalahi tergantungi bagaimanai 

karakteri orang-orangnya,i keunggulani berfikiri warganya,i kemampuani 

intelegensinya,i sinergii parai pemimpinnya.i Dengani pembelajarani 

pendekatani etnomatematikai diharapkani gurui dani siswai memperolehi idei 

mengenaii etnomatematikai dani akhirnyai dapati meningkatkani prestasii 

belajari matematikai siswa. 

 Fajriyahi (2018:114)i berpendapati bahwai etnomatematikai adalahi 

aktivitasi dani idei matematikai mengenaii aspeki darii fenomenai budaya,i i dani 

tentangi unsur-unsuri matematikai dalami konteksi budaya.i Pengaitani antarai 

materii matematikai dengani kebudayaani bukanlahi hali yangi baru.i Dengani 

pengaitani materii matematikai dengani kebudayaani akani memberikani nuansai 

barui dalami pengajarani matematikai dii Sekolahi dengani pertimbangani bahwai 

bangsai Indonesiai terdirii berbagaii macami sukui dani budaya,i dani setiapi sukui 

memilikii carai tersendirii dalami menyelesaikani masalahi yangi dihadapi. 

 Operasii hitungi pecahani merupakani salahi satui materii yangi 

disampaikani dii Sekolahi Dasar.Materii matematikai operasii hitungi pecahani 
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adalahi salahi satui aspeki materii yangi membutuhkani pemahamani konsepi yangi 

lebihi sulit,i sehinggai banyaki siswai yangi megalamii kesulitani padai saati 

menyelesaikani soali operasii hitungi pecahan.Darii kesulitani tersebuti 

penyampaiani materii operasii hitungi pecahani dikaitkani dengani yangi adai 

disekitari kehidupan.Sepertii halnyai materii operasii hitungi pecahani yangi 

terdapati dikelasi Vi Sekolahi Dasari semesteri satui yangi diawalii dengani 

mengenalkani kepadai siswai macam-macami operasii hitungi pecahani dengani 

pengaitani kehidupani sehari-hari.Jenis-jenisi darii operasii hitungi pecahani 

sangati bermacam-macami diantaranyai yaitui penjumlahani dani pengurangani 

pecahan,i perkaliani dani pembagiani pecahan.i Dalami memahamii materii 

matematikai operasii hitungi pecahanakani sangati suliti jikai penyampaiani yangi 

dilakukani bersifati tidaki nyata.i Olehi karenai itu,i dengani memperkenalkani 

kepadai siswai mengenaii pembelajarani operasii hitungi pecahani yangi 

dikaitkani olehi kebudayaani agari siswai lebihi mudahi memahamii materii 

operasii hitungi pecahan.Pengaitani pembelajarani matematikai dengani 

kebudayaani biasai disebuti sebagaii etnomatematika. 

 Kabupateni Demaki adalahi salahi satui wilayahi dii Indonesiai yangi 

memilikii banyaki sekalii warisani kebudayaani yangi bersejarah.Sepertii yangi 

telahi dikemukakanAmarrohmani eti al.i (2018:36)i bahwai Kabupateni Demaki 

merupakani salahi salahi satui wilayahi daerahi dii Indonesiai yangmempunyaii 

banyaki unsuri budayai terkenali yangi dapati dilihati darii peninggalani makanani 

khasi hinggai tempat-tempati bersejarahi yangi dimilikii Kabupateni Demak.i 

Salahi satui darii peninggalani tersebuti dapati dilihati darii makanani 
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khasnya.Makanani khasi yangi dimilikii Kabupateni Demaki merupakani salahi 

satui makanani khasi darii peninggalani leluhuri yangi kemudiani dilestarikani 

hinggai saati ini. 

 Berdasarkani darii makanani khasi peninggalan-peninggalani terdahului 

dapati dikaitkani dengani materii matematikai operasii hitungi 

pecahan.Contohnyai adalahi makanani khasi yangi bernamai dodol.i Dodoli dapati 

dikaitkani dengani materii operasii hitungi misalnyai adalahi satui buahi dodoli 

dibagii samai besari untuki duai orangi anak,i dani masing-masingi anaki 

mendapatkani 

1

2
i bagian. 

 Sesuaii dengani permasalahani diatasi penelitii tertariki untuki mengkajii 

terkaiti pembelajarani matematikai berbasisi etnomatematikai materii operasii 

hitungi pecahandii Kabupateni Demak.Etnomatematikai yangi dimaksudkani 

adalahi budayai terkaiti makanani khasi Kabupateni Demaki yangi disesuikani 

dengani materii operasii hitungi pecahan.i Berdasarkani uraiani yangi telahi 

dipaparkan,i akani dilaksanakani penelitiani yangi berkaitani “Analisisi 

Pembelajarani Berbasisi Etnomatematikai Materii Operasii Hitungi Pecahani Dii 

Kelasi Vi SDi Negerii Kangkungi 2i Mranggeni Demaki ˮ.i   

B. Fokus Penelitian  

 Berdasarkani latari belakangi yangi telahi diuraikan,i agari penelitiani lebihi 

jelasi dani terarahi penelitii akani memfokuskani penelitiannyai padai analisisi 

pembelajarani berbasisi etnomatematikai padai materii operasii hitungi pecahani 

dii SDi Negerii Kangkungi 2i Mranggeni Demak.i   
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C. Rumusan Masalah 

 Berdasarkani fokusi penelitiani yangi telahi diuraikani didapatii rumusani 

masalahi yaitu: 

1. Bagaimana pembelajaran berbasis etnomatematika materi operasi 

hitung pecahan di SD Negeri kangkung 2 Mranggen Demak? 

2. Bagaimana hasil belajar matematika siswa pada pembelajaran berbasis 

etnomatematika materi operasi hitung pecahan di SD Negeri 

Kangkung 2 Mranggen Demak? 

D. Tujuan Penelitian  

 Berdasarkani rumusani masalahi yangi telahi diuraikan,i tujuani darii 

penelitiani inii adalahi sebagaii berikut:i i  

1.  Menganalisis pembelajaran berbasis etnomatematika materi operasi 

hitung pecahan yang terdapat di SD Negeri kangkung 2 Mranggen 

Demak. 

2. Mendeskripsikan hasil belajar matematika siswa pada pembelajaran 

berbasis etnomatematika materi operasi hitung pecahan di SD Negeri 

Kangkung 2 Mranggen Demak.  

E. Manfaat Penelitian  

        i i Manfaati yangi diperolehi darii penelitiani inii adalahi manfaati teoritisi dani 

manfaati praktis: 

1. Manfaat teoritis  

Secarai teoritisi penelitiani inii bermanfaati untuki mengembangkani 

keilmuani dalami bidangi pendidikani dani kebudayaani khususnyai bidangi 
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matematika.selaini itui jugai dapati dijadikani acuani dalami pembelajarani 

matematikai yangi berbasisi kebudayaani Dii Kabuateni Demak.i   

2. Manfaat praktis  

a. Bagi Peneliti 

Dapati memperluasi dani menambahi pengalamani sertai pengetahuani 

yangi menjadii bekali untuki menjadii caloni pendidiki yangi professionali 

dani untuki perbaikani pembelajarani padai masai yangi akani datang.i   

b. Bagi Guru 

Dapati dijadikani masukani bagii parai gurui dii Sekolahi Dasari sebagaii 

alternatifi laini padai prosesi pembelajarani yangi digunakani selamai ini,i 

sehinggai dapati meningkatkani hasili belajari dani minati siswai sertai 

mencintaii budayai lokali yangi adai didaerahnyai yangi berkaitani 

dengani pembelajarani matematika.i   

c. Bagi Siswa   

Siswai dapati menerapkani budayai lokali yangi adai dii daerahi 

Kabupateni Demaki yangi berkaitani dalami pembelajarani matematika,i 

sehinggai pesertai didiki lebohi termotivasii untuki rajini belajari dani 

mencapaii prestasii yangi optimal. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Kajian Teori 

1. Pembelajaran Matematika  

        i Pembelajarani memilikii istilahi hampiri samai dengani istilahi 

teachingi dani instruction.i Fakhrurrazii (2018:86)i mengemukakani bahwai i 

pembelajarani adalahi kegiatani yangi dilakukani gurui sedemikiani rupai dani 

secarai sengajai untuki menyampaikani sebuahi pengetahuani agari siswai 

memperolehi berbagaii informasii dengani menerapkani metodei 

pembelajarani supayai kegiatani belajari lebihi optimal.i Sementarai itui 

menuruti Febrianii (2021:61)i mendefinisikani bahwai pembelajarani adalahi 

prosesi interaksii yangi dilakukani antarai gurui dengani siswai secarai 

terprogrami dani terencanai untuki menciptakani pembelajarani secarai aktif.i  

i i i i i i i i Matematikai ialahi ilmui tentangi logika,i yangi membahasi mengenaii 

bentuki susunan,i konsep,i dani besarani yangi salingi 

berhubungan.Matematikai berasali darii bahasai Yunanii yangi mempunyaii 

artii mempelajari.i Dengani artii laini bahwai matematikai memilikii 

hubungani dengani nalari ataui fikiran.i Berdasarkani pengamatani yangi 

telahi adai bahwai matematikai terbentuki darii pengalamai manusiai yangi 

kemudiani diolahi sehinggai terbentuki menjadii sebuahi konsepi yangi 

mudahi dipahamii olehi orangi laini dani diterapkani secarai tepati (Putrii eti al.,i 

2019:352).i Kesimpulannyai matematikai adai karenai adanyai prosesi 



9 
 

 
 

berfikir,i sehinggai sangati jelasi bahwai dasari darii terbentuknyai 

matematikai adalahi logika.i  

i i i i i i i i Matematikai adalahi suatui ilmui pengetahuani yangi didapatkani ataui 

diperolehi dengani carai bernalari (Simangunsongi eti al.,i 2021:17).i Hali 

tersebuti maksudnyai bukani berartii ilmui laini tidaki menggunakani 

penalaran,i namuni tetapii didalami matematikai lebihi menekankani 

aktivitasi dalami duniai penalaran,i sedangkani ilmu-ilmui laini lebihi 

menekankani darii hasili eksperimeni ataui observasii disampingi penalarani 

(Simangunsongi eti al.,i 2021:16). 

i i i i i i i i Darii beberapai pendapati diatasi disimpulkani bahwai pembelajarani 

matematikai adalahi prosesi kegiatani belajari yangi dilakukani gurui untuki 

menyampaikani informasii dani pengetahuani kepadai siswai dengani 

berbagaii strategii rancangani terstrukturi dengani melibatkani aktivitasi dani 

fikirani didalami pengembangani kemampuani pemecahani dani 

penyampaiani sebuahi ide.i I 

2. Etnomatematika  

        Istilahi etnomatematikai dikemukakani pertamai kalii olehi 

D’Ambrosioi seorangi ahlii matematikai yangi berasali darii Brazili tepatnyai 

padai tahuni 1997,i yangi bahwai didalami usahai untuki memfasilitasii maknai 

matematikai makai dicetuskannyai sebuahi modeli pendekatani didalami 

pembelajarani matematikai yangi mengaitkani antarai budayai dengani 

pembelajarani matematikai (Choirudini eti al.,i 2020:19).i  
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i i i i i i i i Sebagaimanai dikemukakani olehi Towei (2018:468)i bahwai katai 

etnomatematikai terbentuki darii awali mulai darii katai ethno,i mathema,i dani 

ties.i Ethnoi yangi berpacui kepadai kelompoki budaya,i contohnyai sepertii 

perkumpulani antari suku.i Mathemai yangi mempunyaii artii mengelolai dani 

menjelaskani hali yangi spesifiki dengani carai menghitung,i mengurutkan,i 

mengukur,i memodelkan,i mengklarifikasi,i suatui hali yangi munculi 

dilingkungan.i Tiesi yangi berartii tekhnik.Jadii dapati disimpulkani bahwai 

etnomatematikai mempunyaii artii sebagaii ilmui matematikai yangi 

diaplikasikani olehi suatui kelompoki masyarakati ataui kelompoki budayai 

dalami melakukani aktivitasi matematika.i aktivitasi matematikai yangi 

dimaksudi adalahi prosesi aktivitasi yangi mengaitkani pengalamani yangi 

terjadii padai kehidupani sehari-harii kedalami ilmui matematika,i sepertii 

halnyai aktivitasi mengukur,i menghitung,i merancangi bangunan,i 

mengelompokkan,i merancangi alat,i pembilang,i membuati pola,i 

menjelaskani dani laini sebagainya.i  

i i i i i i i i Febriyantii eti al.,i (2018:126)i mengungkapkani bahwai 

etnomatematikai dapati diartikani sebagaii lensai untuki melihati lebihi dalami 

bahwai ilmui matematikai sebagaii salahi satui ilmui yangi dihasilkani darii 

sebuahi kebudayaani yangi adai dimasyarakati dani etnomatematikai tidaki 

hanyai memahamii mengenaii ilmui matematika,i namuni tetapii memahamii 

lebihi jauhi dani mendalami bagaimanai mulaii kebudayaani yangi 

bermanfaati didalami kehidupani masyarakati zamani padai sekarang.i 

Etnomatematikai adalahi ilmui matematikai yangi mempelajarii tentangi 
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hubungani matematikai dengani kebudayaan,i dani jugai manfaati dalami 

kehidupani saati ini. 

i i i i i i i i Banyaki hali yangi dipelajarii didalami etnomatematikai sepertii yangi 

dikemukakani olehi Ramadanii eti al.,i (2020:242)i i bahwai hal-hali yangi 

dipelarii didalami etnomatematikai meliputi:i  

a. Prinsip-prinsip,i lambing-lambang,i konsep-konsep,i dani 

keterampilani matematisi yangi adai didalami kelompoki sukui bangsa,i 

ataui jugai kelompoki masyarakat.i  

b. Perbedaani ataui kesamaani didalami hali yangi sifatnyai matematisi 

diantarai kelompoki masyarakati satui dengani kelompoki masyarakati 

lainnyai dani jugai faktori yangi melatari belakangii antarai perbedaani 

ataupuni persmaannya.i  

c. Hali yangi uniki ataui istimewai yangi sudahi adai didalami suatui 

kelompoki masyarakati ataui beberapai kelompoki masyarakati 

tersebut,i contohnyai adalahi cara-carai berbahasa,i cara-carai berfikir,i 

cara-carai bersikap,i dani laini sebagainya,i yangi berkaitani dengani hali 

matematika.i  

d. Beragami perspektifi yangi adai didalami kehidupani masyarakati yangi 

berkaitani dengani ilmui matematika,i contohnya: 

(1) Financiali literacyi (literasii keuangan)i dani 

economicawerenessi (kesadarani ekonomi) 

(2) Sociali justicei (keadilani sosial) 

(3) Culturali awerenessi (kesadarani budaya) 



12 
 

 
 

3. Kabupateni Demaki Jawai Tengahi  

i i i i i i i i Nurrokhmahi eti al.,i (2022:1)i yangi mengemukakani bahwai Kabupateni 

Demaki merupakani salahi satui kotai dii Provinsii Jawai Tengahi yangi 

mempunyaii banyaknyai sejarahi kebudayaan,i bukti-buktii tersebuti dilihati 

darii banyaknyai buktii sejarah,i tradisii budaya,i dani peninggalani dii 

Kabupateni Demaki yangi sangati beragami dani cukupi unik.i Dii Kabupateni 

Demaki banyaki sekalii peninggalan-peninggalani yangi mengandungi 

sejarahi dani budayai yangi sangati beragam,i darii segii bangunan-bangunani 

peninggalani terdahulu,i hinggai makanani khasi yangi memilikii kunikani 

dani citai rasai yangi berbeda-bedai darii tempat-tempati lain.i i i i  

i i i i i i i i Cirii khasi tersebuti menjadikani Kabupateni Demaki yangi saati inii 

menjadii pusati perhatiani banyaki orang,i contohnyai sepertii peninggalan-

peninggalani orangi terdahului yaitui makanani khasi yangi kemudiani 

dilestarikani hinggai saati inii (Dayanti,i 2019:55).i Banyaki sekalii unsur-

unsursejarahi yangi terkandungi didalamnya.Unsuri budayai tersebuti dapati 

dilihati darii sejarahnyai dani keunikani padai masing-masingi makanani khasi 

tersebut.Salahi satui makanani khasi yangi mengandungi sejarahi adalahi 

dodoli aslii Kabupateni Demak. 

4. Materii Operasii Hitungi Pecahani  

a. Penjumlahani pecahan 

i i i i i i i i Padai penjumlahani pecahani inii dapati dikaitkani dengani benda-

bendai konkreti yangi adai disekitari siswa.i Sepertii buah-buahan,i pita,i 
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tali,i kue,i rotii dani laini sebagainyai yangi memangi dapati dikaitkani 

dengani materii tersebut.i  

a) Penjumlahani pecahani dengani penyebuti sama 

i i i i i i i i Misalnyai menunjukkani pecahani 

1

4
+

2

4
= ⋯ , i makai dapati kitai 

bagii sebuahi dodoli ketani menjadii 4i bagiani yangi samai rata,i 

sehinggai padai setiapi masing-masingi bagiani adalahi 

1

4
𝑎𝑛,i 

kemudiani kitai ambili 

1

4
i bagian,i kemudiani kitai ambili lagii 

2

4
i bagian.i 

Jadii dapati kitai simpulkani 

1

4
+

2

4
=

3

4
.i  

Bentuki umumnyai adalah:i 

𝑏

𝑎
+

𝑐

𝑎
=

𝑏+𝑐

𝑎
.i  

b) Penjumlahani pecahani berpenyebuti bedai  

i i i i i i i i Jikai kitai hendaki menjumlahkani duai pecahani dengani 

penyebuti berbeda,i makai langkahi pertamai yangi dilakukani adalahi 

menyamakani penyebutnyai terlebihi dahulu.Jikai penyebutnyai 

sudahi disamakan,i makai kitai dapati menggunakani peragaani 

benda-bendai konkret,i semii konkret,i dani abstraki yaitui dengani 

kalimati matematika. 

Contohnya:i 

4

5
+

3

4
= ⋯ 

Langkahi pertamai mencarii pecahani yangi samai dengani 

4

5
dani 

3

4
.i  

Namai laini darii 

4

5
yaitui 

8

10
,i 

12

15
,i 

16

20
… 

Namai laini darii 

3

4
yaitui 

6

18
,i 

9

12
,i 

12

16
,i 

15

20
… 
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Pecahani yangi penyebutnyai samai dengani 

4

5
𝑑𝑎𝑛

3

4
i adalahi 

16

20
dani 

15

20
.i Sehinggai dapati ditulisi 

4

5
+

3

4
=

16

20
+

15

20
=

31

20
. 

Bentuki umumnyai adalah:i 

𝑎

𝑏
+

𝑐

𝑑
=

𝑎×𝑏

𝑏×𝑑
+

𝑐×𝑏

𝑑×𝑏
=

𝑎

𝑏
+

𝑐

𝑑
=

𝑎𝑑+𝑏𝑐

𝑏𝑑
.i 

(Wahyulda,i 2021:22–28).i  

b. Pengurangani pecahani  

a) Pengurangani pecahani yangi penyebutnyai sama 

i i i i i i i i Pengurangani dengani penyebuti yangi samai merupakani lawani 

darii penjumlahani bilangani pecahan,i yaitui mencarii sukui yangi 

belumi diketahuii padai penjumlahani apabilai jumlahnyai sudahi 

diketahui.i Contohnyai 

4

5
+ 𝑝 =

3

5
,i dapati ditulisi dengani 

4

5
−

3

5
= 𝑝,i 

untuki mencarii pi yangi belumi diketahuii dapati menggunakani 

benda-bendai konkret,i semii konkret,i dani abstrak. 

Langkahnyai adalahi sebuahi kuei lapisi berbentuki persegii panjangi 

yangi dibagii menjadii 5i bagiani samai besar,i ambili 

4

5
i bagiani yangi 

kemudiani dikurangii 

3

5
bagiani sehinggai sisanya

1

5
i bagiani ataui 

4i 

5
-

3

5
=i 

1

5
.i  

Bentuki umumnyai adalah:i 

𝑎

𝑝
−

𝑏

𝑝
=

𝑎−𝑏

𝑝
.i  

(Wahyulda,i 2021:22–28). 

b) Pengurangani pecahani yangi penyebutnyai berbeda 
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i i i i i i i i Langkahnyai samai dengani penjumlahani pecahani dengani 

penyebuti yangi berbeda,i yaitui dengani menyamakani penyebuti 

darii pecahani tersebut.i  

Contohnya:i 

5

7
−

3

4
 

Namai laini 

5

7
=

10

14
=

15

21
=

20

28
… 

Namai laini 

3

4
=

6

8
=

9

12
=

12

16
=

15

20
=

18

24
=

21

28
… 

Sehinggai 

5

7
−

3

4
=

20

28
−

21

28
= −

1

28
i dapati dipraktekkani dengani 

garisi bilangan. 

Jikai diselesaikani dengani kalimati matematika:
5

7
−

3

4
=

5x4

7x4
−

3x7

4x7
=

20

28
−

21

28
= −

1

28
. 

Bentuki umumnyai adalah:i 

𝑎

𝑝
−

𝑏

𝑞
=

𝑎𝑥𝑞

𝑝𝑥𝑞
−

𝑏𝑥𝑝

𝑞𝑥𝑝
=

𝑎𝑥𝑞−𝑏𝑥𝑝

𝑝𝑥𝑞
.i  

c. Perkaliani pecahani  

i i i i i i i i Contohnyai adalahi 4×
1

5
,i anaki dimintai memotongi kuei lapisi 

sebanyaki 5i potongi bagiani yangi samai ratai dani masing-masingi 

besarnyai 

1

5
i bagian,i kemudiani anaki mengambili potongani kuei lapisi 

sebanyaki 4i kalii makai hasilnya=4×
1

5
=

1

5
÷

1

5
÷

1

5
÷

1

5
=

4

5
.i  

Misalkani 

2

3
×

1

4
= ⋯i artinyai 

2

3
dani 

1

4
,i kitai ambili 

1

4
i an,i kemudiani dibagii 

menjadii 3i bagian,i setelahi itui diambili 2i bagian.i Sehinggai setiapi 

bagiani darii 

1

4
i bagiani inii adalahi samai dengani 

1

3
×

1

4
=

1

3×4
=

1

12
.i Darii 3i 
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bagiani diambili 2i bagiani sehinggai besarnyai =2
1

12
=

2

12
.i Disimpulkani 

bahwai 

2

3
×

1

4
=

2

12
.i (Wahyulda,i 2021:22–28). 

d. Pembagiani pecahan 

i i i i i i i i Contohnyai :i 1:
1

2
i berartii adai berapai 

1

2
ani adai didalami 1,i akibatnyai :i 

1:
1

2
= 1 ×

2

1
,i sehinggai a:

𝑝

𝑞
i berartii a.dai beberapai 

𝑝

𝑞
ani dii dalami a.i 

bentuki umumi a:
𝑝

𝑞
= 𝑎 ×

𝑝

𝑞
.i  

5. Hasili Belajari  

i i i i i i i i Hasili belajari adalahi suatui kemampuani dani hasili yangi telahi diperolehi 

ataui didapatkani olehi setiapi siswai setelahi selesaii melaksanakani suatui 

pembelajarani yangi telahi dilaksanakani olehi gurui (Syafarii dani 

Montessori,i 2021:1297).i Saputrai dani Hariyadii (2021:1048)i 

mengemukakani bahwai hasili belajari adalahi sebuahi perubahan-

perubahani yangi terjadii padai dirii setiapi siswa,i baiki secarai aspeki kognitif,i 

afektif,i i dani psikomotoriki sebagaii sebuahi hasili darii suatui kegiatani 

belajar.i Syafaatii &i Suciptoi (2021:126)i mengemukakani hasili belajari 

merupakani perilakui siswai didalami mempelajarii pembelajarani dii 

sekolahi yangi nyatakani dengani skori yangi didapatkani olehi siswai sesuaii 

dengani hasili tesi mengenaii materii yangi telahi disamapaikani guru. 

i i i i i i i i Darii beberapai pendapati dii atasi dapati disimpulkani bahwai hasili 

belajari adalahi hasili darii usahai setiapi siswai didalami prosesi belajari 

dinyatakani dengani simbol,i angka,i ataui hurufi i yangi menyatakani hasili 

darii pencapaiani olehi siswa.i  
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B. Penelitian Yang Relevan 

        Beberapa penelitian yang relevan dengan penelitian yang terkait 

tentang pembelajaran berbasis etnomatematika meliputi:  

1. Penelitian yang dilaksanakan oleh Suarjana dan Parmiti (2018) 

menunjukkan bahwa rata-rata kesalahan siswa adalah sulit memahami 

simbol dan nilai tempat, kekeliruan didalam penggunaan proses, 

kekeliruan didalam perhitungan. Dari kesalahan-kesalahan tersebut 

cara mengajar guru yang harus ditingkatkan lagi. Didalam proses 

pembelajaran guru menggunakan metode yang lebih bervariasi. 

Penggunaan media dan alat peraga juga diperlukan sehingga 

memudahkan siswa untuk memahami materi yang disampaikan.  

2. Penelitian yang dilaksanakan oleh Rudyanto (2019) menunjukkan 

bahwa adanya produk-produk budaya dapat dimanfaatkan dalam 

proses pembelajaran matematika. dilihat dari ornament-ornamen candi, 

makanan tradisional, permainan tradisional, konteks batik, 

menunjukkan bahwa terdapat unsur ciri-ciri bentuk bangun datar dan 

bangun ruang, luas bangun datar dan bangun ruang, dan volume 

bangun datar dan bangun ruang yang ada didalam materi matematika 

Sekolah Dasar.  

3. Penelitian yang dilaksanakan oleh Erisha dan Nindyana (2021) 

menunjukkan bahwa kesulitan-kesulitan siswa didalam menyelesaikan 

soal materi operasi hitung pecahan terdiri dari kesulitan menggunakan 

konsep, kesulitan menggunakan prinsip, kesulitan didalam 

menyelesaikan masalah verbal. Kesulitan yang paling banyak dialami 
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siswa adalah didalam proses menyelesaikan soal mateatika materi 

operasi hitung bilangan pecahan.  

4. Penelitian yang dilaksanakan oleh Fithriani dan Ayu (2021) 

menunjukkan bahwa siswa mengalami kesulitan didalam 

menyelesaikan soal matematika karena siswa tidak mampu menangani 

informasi yang telah diberikan oleh oleh guru. Selain hal tersebut 

presentase tinggi siswa memiliki pandangan statis mengenai 

matematika. Dari permasalahan-permasalahan tersebut 

dikembangkannya bahan ajar baru untuk memudahkan siswa 

memahami materi pecahan yang terdapat di SD.  

5. Penelitian yang dilaksanakan oleh  Az-Zahra dan Nasiruudin (2019) 

tentan kesulitan yang dialami siswa didalam menyelesaikan soal 

operasi hitung pecahan adalah: siswa kesulitan melakukan 

perhitungan, pengurangan, perkalian dan pembagian, siswa kesulitan 

memahami konsep, siswa kesulitan membedakan penyebut dan 

pembilang. Faktor eksternal penyebabnya adalah guru menyampaikan 

materi terlalu cepat, suasana kelas tidak kondusif, teman tidak 

mendukung. Faktor internal penyebabnya adalah siswa tidak suka 

dengan pelajaran matematika, dan siswa malas untuk belajar.  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Desain Penelitian 

        Adapuni desaini penelitiani yangi digunakani dalami penelitiani inii adalahi 

pendekatani kualitatif.i Metodei penelitiani kualitatifi seringi disebuti dengani 

metodei penelitiani naturalistiki karenai penelitiannyai dilakukani padai kondisii 

yangi alamiahi (naturali setting);i disebuti sebagaii metodei kualitatif,i karenai 

datai yangi terkumpuli dani analisisnyai bersifati kualitatifi (Maemalii eti al.,i 

2020:i 51).i  

i i i i i i i i Penelitiani kualitatifi bermaksudi untuki memahamii fenomenai mengenaii 

apai yangi dialamii olehi subyeki penelitiani misalnyai perilaku,i persepsi,i 

tindakan,i dani lain-lain.i Penerapani karakteristiki padai penelitiani kualitatifi 

adalahi sampelnyai bisai hanyai sedikit,i waktunyai yangi bertahap,i dani datai 

tidaki dipilihi secarai acak.i Datai yangi dihasilkani adalahi datai deskriptifi i yangi 

berupai kata-katai tertulisi ataui lisan,i transkipi wawancara,i catatan-catatani 

lapangan,i foto-fotoi yangi diperoleh,i videoi yangi diperoleh,i dokumeni pribadi,i 

memo-memoi dani rakamani lainnya.i Strategii penelitiani yangi digunakani 

adalahi metodei deskriptifi kualitatif,i karenai penelitiani kualitatifi bersifati 

deskriptifi artinyai hasili eksplorasii atasi subyeki penelitiani ataui darii partisipani 

melaluii pengamatani dani wawancarai yangi dideskripsikani dalami catatani 

kualitatif.  

B. Tempat Penelitian 

        Tempat penelitian ini akan dilaksanakan di SD Negeri Kangkung 2 

Mranggen Demak.  
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C. Sumber Data Penelitian 

        Metodologii kualitatifi merupakani proseduri penelitiani yangi dapati 

menghasilkani data-datai deskriptifi berupai kata-katai tertulisi ataui lisani darii 

orang-orangi dani pelakui yangi dapati diamatii (Noor,i 2015:1).i Sehingga,i 

bentuki datai didalami penelitiani inii berupai datai deskriptifi kualitatifi yangi 

berisii tentangi pembelajarani berbasisi etnomatematikai dani hasili belajari siswai 

matematikai materii operasii hitungi pecahani dii SDi kelasi V.i Setelahi 

dideskripsikan,i datai hasili penelitiani akani dianalisisi untuki menjawabi 

rumusani masalahi yangi berkaitani pembelajarani berbasisi etnomatematikai dii 

Kabupateni Demaki yangi berkaitani dengani materii operasii hitungi pecahani 

yangi terdapati dii SDi Negerii kangkungi 2i Mranggeni Demak.i Sehingga,i 

setelahi penelitii memperolehi data-datai yangi dibutuhkani tersebuti penelitii 

akani membuati pembahasani mengenaii pembelajarani berbasisi 

etnomatematikai dii Kabupateni Demaki yangi berkaitani dengani materii operasii 

hitungi pecahani yangi terdapati dii SDi Negerii Kangkungi 2i Mranggeni Demak.i   

D. Teknik Pengumpulan Data 

        i Tekniki pengumpulani datai yangi akani digunakani dalami melaksanakani 

penelitiani inii adalahi observasi,i tesi dani wawancara.i Berikuti inii penjelasani 

masing-masingi darii tekniki pengumpulani datai yangi akani digunakan:i   

1. Observasi  

 Observasii adalahi pengamatani dani pencatatani secarai sitematiki 

terhadapi unsuri dalami objeki penelitian.i Objeki dalami observasii inii adalahi 

gurui kelasi Vi SDi Negerii Kangkungi 2i Mranggeni Demak.i Adanyai 

observasii inii dapati mengamatii datai tentangi pembelajarani berbasisi 
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etnomatematikai didalami sekolahi SDi Negerii Kangkungi 2i Mranggeni 

Demak.  

2. Tes  

        Tesi yangi akani digunakani dalami penelitiani inii adalahi tesi tertulisi 

dalami bentuki tesi uraiani (essay).i Menuruti penelitiani yangi dilakukani olehi 

Ndiungi dani Jediuti (2020:101)i yangi didalami skripsinyai mengemukakani 

bahwai tesi adalahi sejumlahi soali yangi memilikii jawabani yangi benari ataui 

salah.i Tesi dapati diartikani jugai sebagaii jumlahi pertanyaani yangi 

membutuhkani jawabani ataui tanggapani untuki mengukuri tingkati 

kemampuani seseorang.i Dalami hali ini,i penulisi akani melakukani tesi 

terhadapi siswai sebagaii subjeki yangi terpilihi dalami penelitiani ini.  

3. Wawancara  

        Wawancarai akani dilakukani dengani wawancarai semiterstruktur.i 

Jenisi wawancarai inii sudahi termasuki dalami kategorii In-depthi interviewi 

dimanai dalami pelaksanaani wawancarai tersebuti lebihi bebasi 

dibandingkani dengani wawancarai tersetruktur.Tujuani darii wawancarai 

inii adalahi gunai menemukani permasalahani secarai lebihi terbuka,i dimanai 

pihaki yangi diajaki wawancarai dimintaii informasii dani pendapat.i Dalami 

melaksanakani wawancara,i penelitii perlui mendengarkan,i secarai detaili 

dani mencatati apai yangi telahi dikemukakani olehi informan.i Pedomani 

wawancarai inii berisii pertanyaani yangi akani ditanyakani olehi penelitii kei 

informani untuki memperkuati hasili darii pengumpulani datai yangi 

dilakukani dengani metodei observasii dani tes. 
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        Informan pertama di dalam penelitian ini adalah guru kelas V SD 

Negeri Kangkung 2 Mranggen Demak untuk mengetahui bagaimana 

pembelajaran matematika berbasis etnomatematika materi operasi 

hitung pecahan dilakukan. Informan kedua adalah siswa kelas V SD 

negeri kangkung 2 Mranggen Demak  untuk mengetahui pemahaman 

siswa terhadap pembelajaran matematika berbasis etnomatematika 

materi operasi hitung pecahan. 

E. Instrumen Penelitian 

        Instrumeni penelitiani adalahi alati ataui mediai yangi dipergunakani olehi 

penelitii untuki melakukani ataui melaksanakani suatui penelitian.i Padai 

penelitiani ini,i penelitii akani menggunakani instrumeni penelitiani yangi berupai 

lembari observasi,i lembari tes,i pedomani wawancarai untuki gurui dani siswai 

kelasi Vi SDi Negerii Kangkungi 2i Mranggeni Demak.  

1. Lembar Observasi  

        i Dalami penelitiani inii observasii dilakukani untuki melihati bagaimanai 

pelaksanaani pembelajarani matematikai berbasisi etnomatematikai materii 

operasii hitungi pecahan.i Hali tersebuti dilakukani karenai penelitii ingini 

melihati dani mengetahuii apakahi prosesi pembelajarani matematikai 

berjalani sesuaii dengani apai yangi direncanakani ataui tidak.i  

i i i i i i i i Kisi-kisii observasii dalami mengamatii pembelajarani matematikai 

berbasisi etnomatematikai  
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Tabel 3.1 Kisi-kisi observasi pengamatan pembelajaran 

Aspek yang 

diobservasi 

Tahapan 

Pembelajaran 

Berbasis 

Etnomatematika 

Indikator Nomor 

RPP 

matematika 

berbasis 

etnomatematika 

materi operasi 

hitung pecahan 

Kegiatan 

pendahuluan  

1.Menyiapkan 

siswa  

1,2 

2.Memberi 

motivasi dan 

apersepsi 

kepada siswa 

3,4 

3.Mengenalkan 

pembelajaran 

etnomatematika 

5,6 

Kegiatan inti  1.Mengaitkan 

dan 

mengenalkan 

fenomena 

7,8 

2.Pelaksanaan 

pembelajaran 

9,10 

3.Pengaitan 

media 

pembelajaran 

11,12 

4.Pengecekan 

hasil belajar 

13 

Kegiatan 

penutup  

1.Evaluasi 

pembelajaran 

14,15 

2.Memberikan 

dan mengecek 

tugas siswa 

16 
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2. Lembar Tes 

        Dalam penelitian ini, siswa diberikan soal terkait dengan materi 

matematika berbasis etnomatematika materi operasi hitung pecahan 

dengan jumlah 5 soal. Hasil tes siswa digunakan oleh peneliti untuk 

mengetahui pemahaman siswa mengenai pembelajaran metamtika 

berbais etnomatematika materi operasi hitung pecahan. Berikut ini 

dipaparkan indikator soal tes yang dikerjakan siswa setelah 

pelaksanaan pembelajaran berlangsung.   

Tabel 3.2 Kisi-kisi Tes  

Pelajar

an 

Materi Kompetensi 

Dasar 

Indikator Bent

uk 

soal 

Nom

or 

Soal 

Operasi 

hitung 

pecaha

n  

Penjuml

ahan dan 

penguran

gan  

3.1 dan 4.1 

menjelaskan 

materi 

penjumlahan 

dan 

pengurangan  

3.1.1 dan 

4.1.1 siswa 

menyelesaik

an soal 

pecahan 

penjumlahan 

dan 

pengurangan.    

Soal 

uraia

n  

1,2,3 

Perkalia

n dan 

pembagi

an  

3.2 dan 4.2 

menjelaskan 

materi 

perkaian dan 

pembagian  

3.2.1 dan 

4.2.1 siswa 

menyelesaik

an soal 

perkalian dan 

pembagian.  

Soal 

uraia

n  

4,5  
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3. Pedoman Wawancara     

a. Kisi-kisi pedoman wawancara dengan guru kelas V SD Negeri 

Kangkung 2  

        Pedoman wawancara digunakan oleh peneliti untuk 

menggali lebih dalam mengenai pembelajaran matematika 

berbasis etnomatematika materi operasi hitung pecahan dikelas V 

SD Negeri Kangkung 2 Mranggen Demak. 

Tabel 3.3 Kisi-kisi pedoman wawancara dengan guru 

Aspek yang 

diamati 

Indikator Nomor 

Pertanyaan 

Aspek 

pemahaman 

pembelajaran 

berbasis budaya 

a. Pemahaman guru 

terhadap 

pembelajaran 

berbasis budaya 

1, 2, 3, 4, 5 

b. Penerapan model 

pembelajaran 

etnomatematika yang 

diterapkan kepada 

siswa 

6,7,12 

Aspek proses 

pembelajaran 

matematika 

operasi hitung 

pecahan 

a. Cara guru 

menyampaikan 

materi  

8, 9 

b. Sumber yang 

digunakan oleh guru  

10 

c. Guru menyediakan 

soal evaluasi untuk 

siswa 

11 
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b. Kisi-kisi pedoman wawancara siswa kelas V SD N Kangkung 2 

        Pedomani wawancarai digunakani olehi penelitii untuki 

mengetahuii pemahamani siswai mengenaii pembelajarani 

matematikai berbasisi etnomatematikai materii operasii hitungi 

pecahani dikelasi Vi SDi Negerii Kangkungi 2i Mranggeni Demak.  

      Tabel 3.4 Kisi-kisi pedoman wawancara dengan siswa 

Aspek yang diamati Indikator Nomor 

Pertanyaan 

Aspek pemahaman 

siswa mengenai soal 

pecahan berbasis 

budaya 

a. Ketertarikan 

siswa dalam 

proses 

pembelajaran 

berbasis budaya 

1, 2  

b. Pemahaman 

siswa mengenai 

pembalajaran  

pecahan berbasis 

budaya 

3, 4, 5, 6, 7 

 

F. Teknik Analisis Data 

        i Analisisi datai didalami penelitiani inii dilakukani padai saati pengumpulani 

datai berlangsungi dani setelahi pengumpulani datai selesaii dalami waktui 

tertentu.i Padai saati prosesi melakukani wawancarai penelitii jugai melakukani 

analisisi data.i Jikai disaati melakukani prosesi wawancarai berlangsungi penelitii 

menemukani jawabani yangi sekiranyai belumi memuaskan,i penelitii akani 

mengajukani pertanyaani kembalii hinggai menemukani jawabani tepat.i Penelitii 
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akani melakukani analisisi datai menggunakani carai yangi dikemukakani olehi 

Milesi dani Hubermani yaitui reduksii data,i sajiani data,i verifikasii data.i Berikuti 

inii penjelasannya:i i i  

a. Reduksii Datai  

i i i i i i i i Dalami mereduksii datai penelitii akani melakukani beberapai kalii 

reduksii data.i Pertama,i adalahi reduksii datai observasi.i Reduksii datai 

observasii dilakukani untuki mengamatii prosesi pembelajarani 

matematikai berbasisi etnomatematikai materii operasii hitungi 

pecahani yangi dilakukani olehi guru. 

i i i i i i i i Kedua,i reduksii datai tesi yaitui memeriksai hasili kerjai siswai 

menyelesaikani soali matematikai berbasisi etnomatematikai untuki 

mengetahuii pemahamani belajari siswai mengenaii pembelajarani 

berbasisi etnomatematika.i dilakukani untuki mengamatii prosesi 

pembelajarani matematikai berbasisi etnomatematikai materii operasii 

hitungi pecahani yangi dilakukani olehi guru.i  

i i i i i i i i Setelahi mengamatii prosesi pembelajarani reduksii datai ketigai melakukani 

wawancara.i Reduksii datai wawancarai diperlukani untuki mengetahuii datai 

yangi diberikani narasumberi sudahi cukupi ataui belum,i apabilai datai yangi 

diperolehi masihi kurangi makai penelitii akani memberikani pertanyaani 

tambahan.i Reduksii datai setelahi wawancarai dilakukani untuki merangkumi 

seluruhi datai yangi telahi diperolehi selamai wawancarai baiki darii gurui kelasi Vi 

SDi Negerii kangkungi 2i Mranggeni Demaki maupuni siswai kelasi Vi SDi Negerii 

Kangkungi 2.Wawancarai yangi dilakukani dengani siswai kelasi Vi SDi Negerii 
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Kangkungi 2i inii untuki mengetahuii pendapati siswai mengenaii pembelajarani 

yangi telahi dilakukan.  

b. Penyajian Data   

        Penyajian data menurut Wau dan Harefa, (2022:6) adalah 

sekumpulan data atau informasi tersusunyang kemungkinan 

memberikan adanya penarikan kesimpulan. Dalam  proses 

penyajian data ini peneliti berusaha menyajikan dan 

mengklarifikasikan data dari proses reduksi data. Peneliti 

menjelaskan hasil observasi dengan menggunakan tabel 

observasi. Peneliti menjelaskan hasil tes dengan penyajian secara 

naratif. Peneliti melakukan transkip hasil wawancara yang telah 

dilakukan dengan narasumber dengan penyajian data secara 

naratif. Kemudian peneliti memberikan penjelasan secara naratif 

mengenai analisis kesuluruhan data yang telah didapatkan dari 

hasil observasi, tes dan wawancara. Tujuannya dilakukan 

penyajian data tersebut adaah untuk dapat melihat gambaran 

secara keseluruhan atau bagian tertentu dari sekumpulan data. 

c. Penarikan Kesimpulan  

        Penarikani kesimpulani dilakukani setelahi datai semuai 

terkumpul.Kesimpulani inii mengenaii analisisi pembelajarani 

berbasisi etnomatematikai materii operasii hitungi pecahani dikelasi Vi 

SDi Negerii kangkungi 2i Mranggeni Demak.  
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G. Pengujian Keabsahan Data 

        i Keabsahani datai sangati perlui dilakukani agari datai yangi dihasilkani dapati 

dipercayai dani dipertanggungi jawabkani secarai ilmiah.i Pengecekani 

keabsahani datai inii salahi satui carai untuki mengurangii kesalahani didalami 

prosesi perolehani datai penelitian.i Dalami prosesi pengecekani keabsahani datai 

padai penelitiani inii harusi melaluii beberapai langkahi pemeriksaan.i  

i i i i i i i i Adapuni pengecekani keabsahani yangi digunakani dalami penelitiani inii 

adalahi pengecekani datai yangi dikemukakani olehi Lexyi J.i Maleongthi (2010)i i 

yaitui Triangulasii sumber.i Triangulasii sumberi i adalahi tekniki pemeriksaani 

keabsahani datai yangi diperolehi darii satui sumberi dengani sumberi yangi laini 

(Utamai dani Nugroho,i 2019:6).i Tekniki triangulasii inii merupakani jalani 

memanfaatkani penelitii ataui pengamatani lainnyai untuki keperluani 

pengecekani kembalii kepercayaani datai tersebut.i Salahi satui pengecekani 

keabsahani datai dalami penelitini itui melaluii triangulasii sumberi yaitui 

mengetahuii pembelajarani matematikai berbasisi etnomatematikai dani hasili 

belajari siswai setelahi gurui menyampaikani materii pembelajarani dengani 

pengumpulani datai dani penyajiani datai yangi dilakukani menggunakani 

observasi,i tesi dani wawancara.  
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

B Berdasarkani hasili observasii yangi telahi dilaksanakani penelitii dalami 

pelaksanaani pembelajarani matematikai berbasisi etnomateatikai materii 

operasii hitungi pecahani padai harii kamisi tanggali 28i julii 2022.i langkah-

langkahi pembelajarani yangi dilaksanakani olehi gurui kelasi Vi yaitu: 

1. Langkahi pembelajarani yangi dilakukani pertamai olehi gurui adalahi 

gurui menyiapkani siswai untuki mengikutii pembelajarani yaitui dengani 

mengucapi salam,i berdoai dani mengeceki kehadiran.i Setelahi 

melakukani pembukaani tersebuti gurui memberii motivasii siswai agari 

semangati dani siapi dalami menerimai pembelajaran.i Kemudiani gurui 

memberikani pengetahuani awali mengenaii pembelajarani operasii 

hitungi pecahani dengani pengaitani kebudayaani yangi adai disekitari 

siswa.i Gurui menyampaikani dani mengenalkani pembelajarani 

berbasisi budayai kepadai siswai dengani menjelaskani materii operasii 

hitungi pecahani i dikaitkani dengani jajanani daerahi yangi adai didaerahi 

siswa.i  

2. i Langkahi pembelajarani yangi dilakukani keduai olehi gurui adalahi gurui 

menjelaskani materii operasii hitungi pecahani dengani pengaitani 

kebudayaan.i Pengaitani materii tersebut,i gurui mengaitkani dengani 

jajanani yangi adai disekitari siswa.i Gurui memberii contohi pengaitani 

kebudayaani tersebuti dengani i jajanani kuei lapisi padai materii opearsii 
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hitungi pecahani penjumlahani dani pengurangan.i Untuki materii 

operasii hitungi perkaliani dani pembagiani gurui mengaitkani 

pembelajarani dengani kebudayaani jajanani dodoli ketan.i Padai 

pembelajarani tersebuti gurui melaksanakani pembelajarani sesuaii 

dengani kompetensi-kompetensii yangi akani dicapai.i Kompetensii 

tersebuti yaitui menjelaskani dani melakukani penjumlahani pecahan,i 

menjelaskani dani melakukani pengurangani pecahan,i menjelaskani 

dani melakukani perkaliani pecahan,i dani menjelaskani dani melakukani 

pembagiani pecahan.i Untuki semuai indikatori tersebuti gurui 

menjelaskani dengani mengaitkani dengani kebudayaan.i Namuni disaati 

gurui menjelaskaani materii operasii hitungi pecahani berbasisi 

etnomatematika,i gurui tidaki menggunakani mediai pembelajaran.i 

gurui menjelaskani hanyai dengani pengaitan,i perumpamaani yangi 

digambari dipapani tulis.i Gurui menyuruhi siswai untuki mendengarkani 

dani terlibati aktifi didalami prosesi pembelajaran.i Keterlibatani siswai 

didalami pembelajarani tersebuti adalahi siswai bertanyai mengenaii 

materii yangi siswai masihi kesulitan.i Setelahi kegiatani prosesi 

pembelajarani tersebuti selesaii gurui memberikani contohi soali yangi 

kemudiani dikerjakani olehi siswai untuki mengetahuii kemampuani 

setiapi siswa.i Gurui memberikani limai soali ceritai mengenaii materii 

operasii hitungi pecahani berbasisi etnomatematika.i  

3. i Langkahi pembelajarani yangi dilakukani ketigai adalahi gurui 

melakukani refleksii dengani mengulangi kembalii intii darii materii yangi 
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disampaikani besertai melakukani tanyai jawab.i Setelahi melakukani 

tanyai jawabi tersebuti gurui mengeceki hasili pekerjaani yangi sudahi 

siswai kerjakan.i Pengecekani tersebuti dilakukani untuki mengetahuii 

kemampuani siswai sebelumi dilakukani evaluasi.i i  

i i i i i i i i Berikuti inii paparani hasili darii wawancarai terhadapi gurui kelasi Vi 

SDi Negerii Kangkungi 2i Mranggeni Demaki mengenaii pembelajarani 

matematikai operasii hitungi pecahani berbasisi etnomatematika:i  

P :i Bagaimanai pendapati bapaki mengenaii pembelajarani 

berbasisi budaya? 

N :i Pendapati sayai pembelajarani berbasisi budayai sangati baiki 

untuki dikaitkani dengani materii pelajaran.i Karenai selaini 

menjelaskani materii gurui bisai mengenalkani budayai yangi adai 

disekitari siswa.i  

P :i Apakahi dengani menerapkani modeli pembelajarani 

etnomatematikai dapati meningkatkani pengetahuani siswa? 

N :i Iyai mbki dapati meningkatkani pengetahuani siswa,i namuni 

tetapii kembalii lagii kepadai kemampuani kesiswanya.i  

P :i Apai sajai penerapani darii modeli pembelajarani 

etnomatematikai yangi bapaki ketahui? 

N :i Untuki penerapani yangi sudahi sayai lakukani adalahi 

mengaitkani pembelajarani dengani makanani radisional,i ataujugai 

bisai mengaitkani dengani bangunan-bangunani bersejarah.i Untuki 

pengaitani inii sayai biasanyai menggunakani mediai pembelajaran,i 
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namuni jarangi mbk.i Sayai biasanyai menggambari perumaani dipapani 

tulis.i i  

P :i Apai sajai kelebihani dalami penerapani modeli pembelajarani 

berbasisi etnomatematika? 

N :i Kelebihani darii pembelajarani etnomatematikai ataui dengani 

mengaitkani kebudayaani adalahi matematikai yangi berbentuki abstraki 

lebihi menjadii nyatai sehinggai membuati siswai lebihi mudahi 

memahamii konsep-konsepi matematika,i dani dapati mengenalkani 

kepadai siswai mengenaii kebudayaan-kebudayaani lokali terutamai 

yangi adai disekitari kehidupani siswa.i  

P :i Bagaimanai bapaki dalami menyampaikani dani menjelaskani 

materii operasii hitungi pecahani berbasisi etnomatematika? 

N :i Carai penyampaiani sepertii menyampaikani materii operasii 

hitungi pecahani biasai padai umumnya.i i  

P :i Apakahi pembelajarani materii operasii hitungi pecahani tepati 

dikaitkani dengani pembelajarani berbasisi etnomatematika?i  

N :i Iyai tepat.i Tidaki hanyai operasii hitungi pecahan,i namuni materii 

lainnyai bisai dikaitkani dengani etnomatematika.i contohnyai padai 

materii banguni ruangi sayai kaitkani dengani bangunani bersejarah.i  

i i i i i i i i Berdasarkani hasili obervasii pembelajarani yangi telahi dilakukani 

olehi peneliti,i penentuani subjeki dalami penelitiani inii adalahi penelitii 

menggunakani data-datai yangi telahi didapatkani darii hasili tesi dani 

wawancarai dengani siswa.i Tesi yangi digunakani berupai soali uraiani 
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penjumlahan,i pengurangan,i perkalian,i dani pembagiani dengani 5i 

jumlahi butiri soali matematikai berbasisi etnomatematikai yangi 

kemudiani diberikani kepadai siswai untuki mengetahuii hasili belajari 

matematikai siswai padai pembelajarani berbasisi etnomatematikai 

materii operasii hitungi pecahan.i Tesi tersebuti diberikani kepadai 22i 

siswai kelasi Vi SDi Negerii Kangkungi 2i Mranggeni Demaki yangi terdirii 

darii 10i siswai yangi berjenisi kelamini laki-lakii dani 12i siswai berjenisi 

kelamini perempuan.i  

i i i i i i i i Berdasarkani hasili yangi telahi diperolehi olehi siswai darii hasili tesi 

tertulisi soali matematikai berbasisi etnomatematikai skori digunakani 

untuki menentukani tingkati kemampuani siswai tinggii adalahi 80-100,i 

kemampuani siswai sedangi adalahi 50-75,i dani kemampuani siswai 

rendahi adalahi 0-45.i  

i i i i i i i i Berdasarkani penialaini yangi telahi dilakukani olehi penelitii darii hasili 

siswai mengerjakani soali matematikai berbasisi etnomatematikai materii 

operasii hitungi pecahan,i skori yangi diperolehi masing-masingi kategorii 

tinggi,i sedang,i dani rendahi adalahi sebagaii berikut: 

Tabel 4.1 Hasil belajar siswa  

No Kategori Jumlah Siswa 

1. Tinggi 7 

2. Sedang 8 

3. Rendah 7 
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 Dari tabel diatas jumlah siswa dikelas V SD Negeri Kangkung 

2 Mranggen Demak adalah terdapat 22 siswa yang memiliki tiga 

kategori hasil belajar yang berbeda-beda yaitu kategori tinggi, 

kategori sedang, dan kategori rendah. Dari tiga kategori tersebut 

terlihat bahwa terdapat 7 siswa dengan kategori tinggi yang 

memperoleh nilai 80-100, 8 siswa dengan kategori sedang yang 

memperoleh nilai 50-75, 7 siswa dengan kategori rendah yang 

memperoleh nilai 0-45. Siswa dengan kategori tinggi adalah siswa 

yang mampu mencapai ketuntasan niai hasil mengerjakan soal 

dengan tepat dan benar. Siswa dengan kategori sedang adalah siswa 

yang dapat mecapai hasil belajar namun masih terdapat kesalahan-

kesalahan didalam menyelesaikan soal. Siswa dengan kategori 

rendah adalah siswa yang  belum dapat mencapai ketuntasan nilai 

dikarenakan dalam mengerjakan soal terdapat kesalahan-kesalahan 

perhitung dan lain sebagainya.  

        Dari 22 subjek, peneliti mengambil 3 subjek dari kategori 

kemampuan siswa tinggi, kategori kemampuan siswa sedang, dan 

kategori kemampuan siswa rendah. Berikut deskripsi dari 3 subjek 

tersebut: 

a. Subjek  kemampuan tinggi  

        Subjek kemampuan tinggi merukan subjek yang mampu 

untuk menyelesaikan soal-sol dengan baik dan tepat. Subjek 

kemampaun tinggi ini peneliti mengambil salah satu jawaban 
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dari tujuh subjek kategori tinggi. Hasil kategori tinggi diambil 

dari subjek yang bernama Latifah Cahyani dengan nilai yang 

sempurna yaitu 100.   

 

Gambar 4.1 lembar jawab siswa kemampuan tinggi 

        Berdasarkan hasil pekerjaan subjek kemampuan tinggi 

terlihat bahwa siswa sudah memahami soal matematika 

berbasis etnomatematika dengan tepat. Dalam memecahkan 

jenis soal penjumlahan, subjek tersebut mampu menyelesaikan 
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2
1

2
 dengan hasil yang benar. Dan yang terakhir subjek tersebut 

mampu menyelesaikan bentuk soal pembagian 

18: 2
1

4
=18:

9

4
=18x

4

9
= 8 dengan hasil yang benar. Subjek 

kemampuan tinggi menyelesaikannya soal-soal yang diberikan 

dengan baik. Langkah-langkah dalam menyelesaikannya sudah 

baik dan tepat. Dalam menjelaskan apa yang ditanyakan pada 

soal tersebut subjek kemampuan tinggi mampu menjelaskan 

secara terperinci. Contohnya subjek tersebut mampu 

mengetahui dan menjabarkan secara tepat mengenai apa yang 

diketaui dan apa yang ditanyakan dalam soal dengan 

menggunakan bahasanya sendiri.  

        Berikut ini adalah hasil wawancara yang berkaitan dengan 

hasil jawaban subjek kemampuan tinggi: 

Subjek : Latifah Cahyani (L) 

Peneliti : (P) 

P : Apakah adik pernah mendengar/mengetahui 

pembelajaran dengan mengaitkan kebudayaan? 

L : pernah kak. 

P : Apakah menurut adik pembelajaran dengan 

mengaitkan kebudayaan cukup menyenangkan? Sesuai dengan 

yang disampaikan bapak guru mengenai materi matematika 

yang dikaitkan dengan kebudayaan, apakah materi mudah 

untuk kamu fahami? 
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L : iya kak. 

P : Didalam mengerjakan soal matematika yang telah 

dibagikan  tadi, apakah adik mengelamai kesulitan? Jika adik 

mengalami kesulitan dimanakah letak kesulitan tersebut?   

L : dalam menyelsaikan soal saya tidak mengalami 

kesulitan saat menghitung hasil akhir, namun saya bisa 

menyelesaikannya dengan baik.   

        i Darii hasili wawancarai dengani subjeki kemampuani tinggi,i 

subjeki tersebuti i mudahi memahamii pembelajarani matematikai 

yangi dikaitkani dengani kebudayaan,i dengani pengaitani tersebuti 

materii yangi disampaikani olehi gurui mudahi difahamii olehi siswa.i 

Berdasarkani datai tertulisi dani hasili wawancarai dengani subjeki 

kemampuani tinggii menunjukkani bahwai subjeki kemampuani 

tinggii tersebuti i memahamii soali dengani baiki dani mampui 

memecahkani soali tersebuti dengani tepat.i Subjeki kemampuani 

tinggii tersebuti hanyai kesulitani dalami menghitungi hasili 

akhirnya,i namuni subjeki kemampuani tinggii masihi tetapi bisai 

menyelesaikani soali yangi dikerjakani dengani benari dani 

memberikani jawabani dengani tepat.i I   

b. Subjek  kemampuan sedang     

        Subjek kemampuan sedang merukan subjek yang mampu 

untuk menyelesaikan soal-sol dengan baik namun tetap 

melakukan beberapa kesalahan. Subjek kemampaun sedang ini 
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peneliti mengambil salah satu jawaban dari delapan subjek 

kategori sedang. Hasil kategori sedang diambil dari subjek yang 

bernama Rafa Adi Maulana Iryam dengan perolehan nilai 70.  

 

Gambar 4.2 lembar jawab siswa kemampuan sedang 

        Berdasarkan hasil pekerjaan subjek kemampuan sedang, 

bahwa subjek tersebut sudah memahami soal berbasis 

etnomatematika. Dilihat dari bagaimana subjek kemampuan 

sedang  tersebut menjawab dan menghitung. Subjek 

kemampaun sedang mampu menjawab soal dengan tepat pada 

nomor soal 1 dan 2 dengan jenis soal penjumlahan. Pada soal 

penjumlahan, subjek tersebut mampu menghitung 
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4

5
  dengan hasil yang benar. Namun pada soal nomor 3 dan 4 

subjek tersebut masih salah dalam menghitung menghitung 

angka yang seharusnya dikurangi  dan dikali, subjek 

kemampuan sedang  menjawab soal tersebut dengan 

menjumlahkan. Dan untuk soal nomor 5 subjek kemampuan 

sedang  salah menghitung hasil akhirnya. subjek kemampuan 

sedang belum mampu mengidentifikasikan dengan tepat 

mengenai apa yang diketahui, dan ditanayakan dalam soal.   

         Berikut ini adalah hasil wawancara yang berkaitan 

dengan hasil jawaban subjek kemampuan sedang: 

Subjek : Rafa Adi Maulana Iryam (R) 

Peneliti : (P) 

P : Apakah adik pernah mendengar/mengetahui 

pembelajaran dengan mengaitkan kebudayaan? 

R : pernah kak, saya tau pembelajaran tersebut. Guru 

terkadang menjelaskan materi matematika dengan mengaitkan 

budaya yang ada disekitar saya seperti kue tempat bersejarah 

ataupun makanan tradisional.  

P : Apakah menurut adik pembelajaran dengan 

mengaitkan kebudayaan cukup menyenangkan? Sesuai dengan 

yang disampaikan bapak guru mengenai materi matematika 

yang dikaitkan dengan kebudayaan, apakah materi mudah 

untuk kamu fahami? 
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R : menurut saya pembelajarannya lumayan membuat 

saya mudah faham, namun bapak guru tidak menggunakan 

alat peraga, jadi saya hanya membayangkan.  

P : Didalam mengerjakan soal matematika yang telah 

dibagikan  tadi, apakah adik mengelamai kesulitan? Jika adik 

mengalami kesulitan dimanakah letak kesulitan tersebut?   

R : saya faham kak  soal yang nomor 1 dan 2, untuk 

soal nomor 3 dan 4 saya bingung soal tersebut ditambah atau 

di kurangi. 

        Dari hasil wawancara dengan subjek  kemampuan sedang, 

bahwa subjek ini cukup senang dengan pembelajaran dengan 

pengaitan kebudayaan. Selain belajar matematika siswa juga 

bisa belajar mengenai budaya-budaya yang ada disekitar 

mereka tinggal. Namun dalam menyampaikan materi guru 

menjelaskan tidak menggunakan alat peraga atau media 

pembelajaran yang membuat siswa hanya membayangkan. 

Dilihat dari hasil tes dan wawancara bahwa subjek kemampuan 

sedang kesulitan mengerjakan soal nomor 3 dan 4 karena 

bingung untuk menentukan jenis soal penjumlahan, 

pengurangan, perkalian, dan pembagian.  

c. Subjek kemampuan rendah  

        Subjek kemampuan rendah merukan subjek yang tidak 

mampu untuk menyelesaikan soal-sol dengan baik namun tetap 
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melakukan beberapa kesalahan. Subjek kemampaun rendsh ini 

peneliti mengambil salah satu jawaban dari tujuh subjek 

kategori rendah. Hasil kategori rendah diambil dari subjek yang 

bernama Tasya Nilam dengan perolehan nilai 10.  

 

Gambar 4.3 lembar jawab subjek kemampuan rendah  

        Berdasarkan hasil pekerjaan subjek kemampuan rendah , 

bahwa subjek tersebut tidak memahami soal matematika 

berbasis etnomatematika yang harus dikerjakan. Dilihat dari 

hasilnya subjek kemampuan rendah mengerjakan soal nomor 

satu dengan hasil yang salah yang kemudian subjek 

kemampuan rendah mengerjakan soal nomor dua namun 

langkah mengerjakannya tidak selesai sampai akhir. Untuk 

soal nomor 3 sampai 5 tidak dikerjakan sama sekali.  

        Berikut ini adalah hasil wawancara yang berkaitan dengan 

hasil jawaban subjek kemampuan rendah: 
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Subjek : Tasya Nilam (T) 

Peneliti (P)  

P : Apakah adik pernah mendengar/mengetahui 

pembelajaran dengan mengaitkan kebudayaan? 

T  : pernah.   

P : Apakah menurut adik pembelajaran dengan 

mengaitkan kebudayaan cukup menyenangkan? Sesuai dengan 

yang disampaikan bapak guru mengenai materi matematika 

yang dikaitkan dengan kebudayaan, apakah materi mudah 

untuk kamu fahami? 

T  : tidak tahu kak.  

P  : Didalam mengerjakan soal matematika yang telah 

dibagikan  tadi, apakah adik mengelamai kesulitan? Jika adik 

mengalami kesulitan dimanakah letak kesulitan tersebut?   

T : saya kesulitan memahami soal-soal tersebut kak 

dan saya tidak bisa mengerjakan semua soalnya kak. 

        Dilihat dari hasil tes dan wawancara bahwa subjek 

kemampuan rendah tidak memahami sama sekali mengenai 

pembelajaran matematika berbasis etnomatematika yang guru 

jelaskan. Subjek kemampuan rendah juga belum bisa 

memahami soal dan belum mampu mengerjakan soal yang 

diberikan sama sekali.  
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B. Pembahasan  

        Berdasarkan hasil penelitian  yang diperoleh dari observasi 

pembelajaran, hasil pekerjaan siswa dan wawancara maka pembahasan 

terhadap hasil penelitian sebagai berikut: : 

1. Pembelajaran Berbasis Etnomatematika Materi Operasi 

hitung Pecahan Di SD Negeri Kangkung 2 Mranggen Demak  

        Pembelajaran berbasis etnomatematika sama halnya dengan 

pembelajaran matematika yang dikaitkan dengan nilai kebudayaan 

yang dikuti oleh siswa, seperti yang dikemukakan oleh (Huda dan 

Qudsiah, 2019:111-112) yaitu: kegiatan belajar matematika sebagai 

pendalaman hubungan dan pola, pembelajaran matematika melatih 

kreativitas  yang dimbangi oleh imajinasi, belajar matematika 

melatih kemampuan memecahkan sebuah masalah, dan belajar 

matematika sebagai salah satu media untuk melakukan 

komunikasi. Diawali dengan penelitian yang melihat proses belajar 

mengajar guru menyampaikan materi operasi hitung pecahan.  

        Langkah pelaksanaan pembelajaran yang sudah lakukan guru 

meliputi kegiatan pendahuluan, inti, dan penutup. Seperti yang 

dikemukakan oleh (Hendri dan Ladiva, 2018:227) yaitu aktivitas 

pendahuluan, aktivitas inti, dan aktivitas penutup:  
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Gambar 4.4 Respon siswa dalam pembelajaran  

        Pada kegiatan pendahuluan pertama yang dilakukan guru 

adalah guru menyiapkan siswa untuk siap mengikuti pembelajaran 

yang akan dilaksanakan. Setelah siswa sudah siap untuk 

melaksanakan kegiatan pembelajaran guru mempimpin siswa 

berdoa dan mengecek kehadiran. Guru memberikan semangat dan 

motivasi kepada siswa untuk menumbuhkan rasa semangat kepada 

siswa dalam menempuh pendidikan. Kemudian guru 

menyampaikan mengenai pembelajaran matematika berbasis 

etnomatematika dengan mengaitkan makanan tradisional yang ada 

disekitar kehidupan siswa yaitu kue lapis dan dodol ketan. Guru 

menyampaikan bagaimana pembelajaran budaya perlu diterapkan 

dan guru menyampaikan manfaat pembelajaran berbasis budaya 

kepada siswa terutama budaya yang akan dikaitkan dengan materi 

operasi hitung pecahan. Setalah guru memberikan pengetahuan 

mengenai pembelajaran yang dikaitkan budaya, guru 

menyampaikan materi operasi hitung pecahan.  
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Gambar 4.5 Materi yang disampaikan guru 

        Aktivitas inti  yang dilakukan guru adalah menjelaskan materi 

penjumlahan dan pengurangan operasi hitung pecahan yang 

dikaitkan jajanan khas yang ada disekitar siswa yaitu kue lapis. 

Setelah guru menjelaskan materi penjumlahan dan pengurangan, 

dilanjutkan dengan menjelaskan materi perkalian dan pembagian. 

Pada materi perkalian dan pembagian guru mengaitkan dengan 

jajanan khas yaitu dodol ketan. guru menjelaskan materi operasi 

hitung tersebut tidak menggunakan media pembelajaran. Guru 

menjelaskan hanya dengan perumpamaan, perumpamaan tersebut 

adalah guru menggambarkan kue lapis dan dodol ketan dipapan 

tulis. Siswa hanya disuruh untuk mendengarkan dan menyimak. 

Siswa diberi kesempatan bertanya disaat guru sudah selesai 

menjelaskan materi tersebut. Siswa bertanya mengenai ketidak 

fahaman materi dan materi yang siswa masih bingung atau 

kesulitan. Setelah penyampaian materi selesai guru memberikan 5 
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soal matematika berbasis etnomatematika sebagai latihan untuk 

dikerjakan siswa.  

        Aktivitas penutup yang dilakukan guru adalah guru 

melaksanakan kegiatan refleksi dengan mengulang kembali inti 

dari materi yang disampaikan beserta melakukan tanya jawab 

kepada siswa. Setelah melakukan tanya jawab dengan siswa guru 

mengecek kembali hasil pekerjaan yang sudah siswa kerjakan. 

Pengecekan tersebut dilakukan untuk mengetahui kemampuan 

siswa sebelum dilakukan evaluasi pembelajaran. Setelah kegiatan 

pembelajaran selesai, kegiatan pembelajaran ditutup dengan berdoa 

dan salam.  

2. Hasil Belajar Matematika Siswa Pada Pembelajaran Berbasis 

Etnomatematika Materi Operasi Hitung Pecahan Di SD Negeri 

Kangkung 2 Mranggen Demak.  

        Hasili belajari adalahi hasili darii pembelajarani setiapi individui 

yangi telahi dilakukannyai (Ansorii dani Akbar,i 2020:211-312).i Hasili 

belajari merupakani kecapaiani yangi telahi didapatkani olehi setiapi 

siswai setelahi menyelesaikani soali yangi diberikan.i Pembelajarani 

etnomatematikai adalahi salahi satui carai yangi dapati memudahkani 

siswai didalami memahamii materii yangi disampaikani olehi guru.i 

Dengani pembelajarani berbasisi etnomatematikai siswai dapati 

mengetahuii kemampuani pehamani mengenaii berpikiri kritis,i 

pemahamani matematis,i dani kemampuani didalami memecahkani 
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seatui masalahi yangi dikaitkani dengani budaya-budayai yangi adai 

disekitari kehidupani siswa.i  

i i i i i i i i Berdasarkani soali yangi telahi dikerjakani siswai mengenaii soali 

matematikai berbasisi etnomatematikai materii operasii hitungi pecahani 

bahwai banyaki siswai yangi memahamii materii yangi disampaikani olehi 

gurui dengani mengaitkani pembelajarani etnomatematika.i Hasili 

tersebuti dapati dilihati berdasarkani diagrami berikuti ini:I  

 

Tabel 4.2 Hasil kemampuan siswa  

 

        Berdasarkan diagram diatas dapat dilihat hasil kemampaun 

siswa dalam menyelesaikan soal matematika berbasis 

etnomatematika.  
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a. Kemampuan Tinggi  

        Pada diagram diatas terdapat 7 siswa yang memiliki 

kemampuan tinggi. Subjek kemampuan tinggi adalah subjek 

yang mampu untuk menyelesaikan soal-soal beragam dengan 

kompleks dibandingkan dengan teman-teman yang lainnya. 

Mampu menjelaskan kembali maksud dari apa yang ditanyakan 

soal, perintah soal, dan siswa dapat menjawab menggunakan  

bahasanya sendiri dengan lancar (Guntur,  dan Kartono, 

2020:388). Pada subjek kemampaun tinggi ini siswa dapat 

memahami soal dengan tepat yaitu siswa mampu mengetahui 

apa saja yang diketahui didalam soal, contohnya adalah sebagai 

berikut : 

Diketahui :  

-Ibu memotong dodol ketan menjadi 6 bagian.  

-Adik memakan 3 potong dodol ketan. 

-Kakak memakan 2 potong dodol ketan. 

Ditanya: 

Jadi berapa keseluruhan bagian dodol ketan yang dimakan adik 

dan kakak? 

        Dari pemecahan tersebut subjek kemampuan tinggi mampu 

menjelaskan dengan bahasanya sendiri. Dari penjabaran 

tersebut subjek kemampuan tinggi mampu menjawab hasil akhir 

dengan tepat.  
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b. Kemampuan Sedang  

        Pada diagram diatas terdapat 8 siswa yang memiliki 

kemampuan renda. Subjek kemampuan sedang adalah subjek 

yang belum sepenuhnya dapat mengungkapkan pemikirannya 

sendiri dalam menyelesaikan sebuah masalah dan jawaban 

yang diberikan belum sistematis dan masih kurang tepat untuk 

difahami (Guntur, dan Kartono, 2020:389). Pada subjek 

kemampuan sedang tersebut siswa masih kesulitan didalam 

menjabarkan mengenai apa yang ditanyakan dalam soal, 

contohnya seperti hal berikut:  

Diketahui : 

-Dodol ketan dipotong 6 

-Dimakan adik 3 dan dimakan kakak 2 

Ditanya :  

Keseluruhan dodol yang dimakan? 

        Dari pemecahan tersebut subjek kemampuan tinggi belum 

mampu menjelaskan dengan tepat mengenai apa yang diketahui 

dan ditanyakan, sehingga membut siswa masih terdapat 

kesalahan dalam menghitung hasil akhirnya.  

c. Kemampuan Rendah 

        Pada diagram diatas terdapat 7 siswa yang memiliki 

kemampuan tinggi. Subjek kemampuan rendah adalah subjek 

yang belum mampu mengungkapkan pemikirannya sendiri 
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untuk menyelesaikan sebuha masalah, dan belum mampu 

menyajikan jawaban dengan sistematis (Guntur, dan Kartono, 

2020:389). Pada subjek kemampuan rendah tersebut siswa 

belum mampu menjabarkan mengenai apa yang ditanyakan 

dalam soal, contonya seperti hal berikut: 

Diketahui : 

-memotong 6, dimakan, 3, dimakan 2 

Ditanya : 

Semua dodol yang dimakan? 

        Dari pemecahan tersebut terlihat bahwa subjek 

kemampuan rendah belum mampu menjabarkan mengenai apa 

yang diketahui dalam soal dan apa yang ditanyakan. Dari hal 

kesalahan tersebut sangat mempengaruhi jawaban akhir siswa 

sehingga siswa memberikan jawaban yang tidak sistematis dan 

sesuai.   

 

 

 

 

BAB V 

PENUTUP  

A. Simpulan 

        Berdasarkan hasil penelitian  dan pembahasan dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 
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1. Pembelajaran etnomatematika operasi hitung pecahan 

sangat tepat diterapkan di SD Negeri Kangkung 2 

Mranggen Demak. Penyampaikan materi operasi hitung 

pecahan guru menyampaikan materi penjumlahan, 

pengurangan, perkalian, dan pembagian. Dalam 

penyampaian tersebut guru menyampaian materi dengan 

mengaitkan makanan tradisioanl yaitu kue lapis dan dodol 

ketan sebagai pengaitan pembelajaran yang dilaksanakan. 

Namun, guru menyampaikan materi pembelajaran berbasis 

etnomatematika tidak menggunakan media pembelajaran 

yang nyata. Guru hanya menggambar bentuk kue lapis dan 

dodol ketan dipapan tulis. Pelaksanaan pembelajaran yang 

dilaksanakan, siswa terlibat aktif bertanya mengenai materi 

yang sampaikan oleh guru. Langkah pembelajaran yang 

dilaksanakan dimulai dari kegiatan pendahuluan, kegiatan 

inti dan kegiatan penutup. Pada akhir pembelajaran yang 

dilakukan siswa diberi tugas untuk mengerjakan soal 

matematika berbasis etnomatematika mengenai 

penjumlahan, pengurangan, perkalian pembagian operasi 

hitung pecahan.    

2. Kemampuan siswa dalam mengerjakan lima soal 

matematika berbasis etnomatematika materi operasi hitung 

pecahan terdapat 7 siswa yang memiliki hasil belajar 
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unggul,  terdapat 8 siswa yang memiliki hasil belajar 

belajar sedang, dan terdapat 7 siswa yang memiliki hasil 

belajar rendah. Dari hasil belajar yang telah diperoleh 

siswa, terlihat bahwa siswa lebih banyak menyelesaikan 

bentuk soal penjumlahan, pengurangan dan perkalian. 

Kelebihan dari pembelajaran matematika berbasis 

etnomatematika dengan model pembelajaran yang lainnya 

adalah: a) lebih memudahkan siswa untuk memahami 

materi operasi hitung pecahan, b) mengubah cara berfikir 

siswa dari yang abstrak menjadi lebih realistis, c) dapat 

meningkatkan motivasi belajar siswa pada pembelajaran 

matematika karena materi yang diajarkan ada kaitannya 

dengan kehidupan sehari-hari siswa, d) dapat meningkatkan 

kemampuan kreativitas dalam berfikir.  

B. Saran  

        Berdasarkan kesimpulan analisis pembelajaran berbasis 

etnomatematika materi operasi hitung pecahan di kelas v SD 

Negeri Kangkung 2 Mranggen Demak, ada beberapa saran 

yang disampaikan kepada: 

1. Pembelajaran matematika berbasis etnomatematika dapat 

diterapkan sebagai salah satu pilihan model pembelajaran 

bagi guru agar pelaksanaan pembelajaran lebih afektif, 

bervariatif, inovatif dan didalam menyampaikan materi 

guru dapat mengembangkan media pembelajaran yang 
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berbentuk nyata agar penerapan pembelajaran matematika 

berbasis etnomatematika lebih menarik minat belajar siswa.  

2. Guna meningkatkan kegiatan belajar matematika berbasis 

etnomatematika perlu dibuat dan disiapkan modul 

pembelajaran sehingga penerapan pembelajaran dapat 

sesuai dengan apa yang akan diterapkan.  
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